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K E P U T U S A N 
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   NOMOR: 17/SK/R/INBI/I/2025 

 

TENTANG 

STANDAR DAN MANUAL STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 

 

REKTOR INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 
 

Menimbang : a. bahwa Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut SPM 

Dikti adalah rangkaian unsur dan proses terkait mutu pendidikan tinggi yang saling 

berkaitan dan tersusun secara teratur dalam menjamin dan meningkatkan mutu 

pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan; 

b. bahwa SPM Dikti terdiri atas Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal; 

c. bahwa Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI adalah 

rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam 

rangka menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi 

secara otonom; 

d. bahwa dalam rangka menjamin mutu Pendidikan Tinggi Institut Binamadani 

Indonesia melaksanakan SPMI; 

 

Mengingat : a. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan; 

c. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi No. 53 Tahun 

2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

d. Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 

210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi; 

e. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 13 Tahun 2023 

tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi; 



 

 

f. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 Tahun 2024 

tentang Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk 

Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi. 

g. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 39 Tahun 

2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

h. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 10 Tahun 

2026 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

i. Statuta Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

j. Renstra Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN : STANDAR DAN MANUAL STANDAR ISI PEMBELAJARAN INSTITUT 

BINAMADANI INDONESIA 

KESATU : Memberlakukan Standar Isi Pembelajaran sebagai salah satu standar dalam Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di lingkungan Institut Binamadani Indonesia. 

KEDUA : Standar dilaksanakan melalui tahapan siklus PPEPP yang meliputi: 

a.  penetapan standar pendidikan tinggi;  

b.  pelaksanaan standar pendidikan tinggi;  

c.  evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi;  

d.  pengendalian pelaksanaan standar pendidikan tinggi; dan  

e.  peningkatan standar pendidikan tinggi. 

KETIGA : 
 

Seluruh pimpinan unit, fakultas, departemen, dan program studi wajib 

melaksanakan standar secara konsisten, terintegrasi, dan terdokumentasi. 

 

KEEMPAT 

 

 

: 

 

 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila 

dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dan diperbaiki sebagaimana 

mestinya. 

Ditetapkan di Tangerang 

Pada tanggal 20 Januari 2025 

Rektor Institut Binamadani Indonesia 
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1. Visi, Misi 

dan Tujuan 

Institut 

Binamadani 

Indonesia 

(INBI) 

1. Visi Institut Binamadani Indonesia (INBI)  

Pada tahun 2030, menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam  

penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi bidang ilmu keagamaan 

untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkarakter (Ilmiah, 

edukatif dan religius) di Indonesia. 

 

2. Misi Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

Adapun misi Institut Binamadani Indonesia (INBI) adalah 

sebagai berikut: 

1) Melaksanakan aktivitas pendidikan dan pengajaran yang 

terencana, teratur, terukur dan terjadwal. 

2) Memperluas kesempatan belajar pada jenjang pendidikan tinggi 

yang bermutu bagi masyarakat. 

3) Membangun kerjasama dengan perguruan tinggi atau lembaga lain 

baik dalam negeri maupun luar negeri. 

4) Melaksanakan pengabdian masyarakat sebagai wujud tanggung 

jawab sosial institusi. 

5) Merespon perubahan yang terjadi dalam rangka mengembangkan 

organisasi institusi. 

6) Menghantarkan lulusan yang berkarakter, berjiwa 

entrepreneurship dan berwawasan Islami. 

3. Tujuan Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

a. Menghasilkan lulusan dengan kualifikasi sebagai berikut:  

1) Keilmuan yang Islam, berdaya saing tinggi, adaftif, dan 

professional,  

2) Mampu bekerjasama dalam kelompok multidisiplin dan 

memiliki jiwa entrepreneurship,  

3) Menjunjung tinggi etika profesi dan mampu mengembangkan 

diri secara berkelanjutan tinggi,  

4) Peduli terhadap kemaslahatan masyarakat dan tanggap 

terhadap setiap perubahan dalam setiap aspek kehidupan di 

lingkungannya, serta 

5) Beriman, berilmu dan bertakwa kepada Allah SWT. 

b. Menghasilkan penelitian yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut:  



 

 

1) Bermanfaat bagi perkembangan IPTEK dan mendukung 

peningkatan daya saing bangsa  

2) Bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat,  

3) Bernilai publikasi baik di tingkat nasional maupun 

internasional. 

Mencetak sarjana-sarjana muslim yang ahli dan profesional 

dalam bidang kajiannya untuk melaksanakan tugas 

bermuamalah dan beribadah dalam mewujudkan umat yang 

rahmatan lil ‘alamin. 

2. 

Rasionale/Landasa

n Pemikiran 

Standar Isi Pembelajaran adalah kriteria mengenai kurikulum yang 

diberlakukan oleh penyelenggara pendidikan. Kriteria Standar Isi 

mencakup ruang lingkup materi dan kompetensi, sehingga Standar Isi 

Pembelajaran sangat erat kaitannya dengan standar-standar mutu 

lainnya, seperti Standar Proses Pembelajaran, Standar Kompetensi 

Lulusan, dan Standar Penilaian. 

 

Kurikulum pendidikan tinggi, sebagaimana tercantum pada Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat (1) tentang Pendidikan 

Tinggi, merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tinggi. Dalam ayat (2) dinyatakan bahwa Kurikulum 

Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan 

oleh setiap perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi untuk setiap program studi yang mencakup 

pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan.   

 

Selain itu, berdasarkan Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 

Pasal 40 dan 41, Standar Isi merupakan kriteria minimal yang mencakup 

ruang lingkup materi pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan. Bagi setiap program studi, materi pembelajaran tersebut harus 

memiliki tingkat kedalaman dan keluasan yang mengacu secara 

langsung pada capaian pembelajaran lulusan (CPL). 



 

 

 

3. Pihak yang 

bertanggung 

Jawab untuk 

Mencapai 

Standar 

1. Rektor Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

2. Wakil Rektor 1 

3. Kepala Program Studi 

4. Dosen 

5. Daftar 

Istilah 
1. Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat 

kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. 

2. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar 

tentang hal yang dibutuhkan dalam Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Institut Binamadani Indonesia (INBI). 

3. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan dan 

pengesahan standar sehingga standar dinyatakan berlaku. 

4. Studi Pelacakan adalah studi untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dari pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal 

sebagai bahan acuan untuk menentukan/ membuat draft standar. 

5. Uji Publik merupakan proses pengujian atau sosialisasi kepada 

pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal dari draf standar 

sebelum ditetapkan sebagai standar Institut Binamadani Indonesia 

(INBI). 

6. Standar isi berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 Bab I Pasal 1 

Ayat (5) adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi 

bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran 

yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. 

7. Standar isi berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 Bab III Pasal 5 

Ayat (2) memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban 

belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender 

akademik. 

8. Kerangka Dasar dan Struktur kurikulum merupakan pola dan 

susunan mata kuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

9. Kurikulum sebagaimana tercantum pada PP Nomor 17 Tahun 2010 

Pasal 27 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tinggi. 

10. Kompetensi hasil didik suatu program studi berdasarkan PP 



 

 

 Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 2 Ayat (1) terdiri atas: kompetensi 

utama; kompetensi pendukung; kompetensi lain yang bersifat 

khusus dan gayut dengan kompetensi utama. 

11. Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 

jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 

mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di 

bidang pekerjaan tertentu. 

12. Kurikulum pendidikan tinggi yang menjadi dasar penyelenggaraan 

program studi terdiri atas (kepmendiknas 232/U/2000 pasal 7 ayat 

(1)): Kurikulum inti; Kurikulum institusional. 

13. Kurikulum inti merupakan penciri dari kompetensi utama 

(kepmendiknas 045/U/2002 pasal 3 ayat (1)). 

14. Kurikulum institusional merupakan sejumlah bahan kajian dan 

pelajaran yang merupakan bagian kurikulum pendidikan tinggi, 

terdiri atas tambahan dari kelompok ilmu dalam kurikulum inti 

yang disusun dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan 

lingkungan serta ciri khas perguruan tinggi. 

15. Kurikulum institusional didalamnya terumuskan kompetensi 

pendukung dan kompetensi lainnya, yang bersifat khusus dan gayut 

dengan kompetensi utama suatu program studi dan ditetapkan oleh 

institusi penyelenggara program studi. 

16. Kompetensi pendukung sebesar 30% sampai dengan 60% dari 

keseluruhan beban studi. 

17. Kompetensi lainnya sebesar 10% sampai dengan 30% dari 

keseluruhan beban studi. 

18. Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan 

pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester (SKS) 

untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, 

pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan program. 

19. Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas minimal 

16 (enam belas) minggu. 

20. Semester sisipan/pendek adalah satuan kegiatan akademik yang 

diselenggarakan antara semester genap dan semester gasal atau 

sebaliknya yang ekivalen dengan semester genap dan semester 

gasal sesuai dengan pengertian satuan kredit semester (SKS). 

21. Satu satuan kredit semester, selanjutnya disebut 1 (satu) sks adalah 

takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh 

selama 1 (satu) semester melalui 3 (tiga) kegiatan per minggu 

meliputi 50 (lima puluh) menit tatap muka terjadwal (perkuliahan), 

60 (enam puluh) menit kegiatan terstruktur dan 60 

(enam puluh) menit kegiatan mandiri, atau 100 (seratus) menit 



 

 

 

 praktikum, atau 240 (dua ratus empat puluh) menit kerja lapangan. 

22. Student Centered Learning (SCL) adalah sistem pembelajaran 

dengan menempatkan mahasiswa sebagai pelaku utama dalam 

proses pembelajaran dan dosen berfungsi sebagai fasilitator. 

6. Pernyataan 

Isi Standar 

1. Kepala program studi menetapkan isi pembelajaran yang mengacu 

pada capaian lulusan pembelajaran program studi dan KKNI. . 

2. Kepala Program Studi dan tim kurikulum bersama masyarakat 

profesi dan pengguna lulusan menetapkan kurikulum inti program 

studi atau konsentrasi 

3. Kepala Program Studi dan Tim kurikulum dalam menyusun 

kerangka dasar dan struktur kurikulum program Sarjana wajib 

memuat mata kuliah Pendidikan Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila dan Bahasa Indonesia 

selama dalam periode pendidikan (UU Sisdiknas 2003 pasal 37 ayat 

(2)) 

4. Kepala Program Studi dapat menyelenggarakan semester sela di 

antara semester genap dan semester gasal atau kegiatan yang 

ekuivalen dengan satuan kredit semester (SKS). 

5. Kepala program studi menetapkan isi pembelajaran yang mengacu 

pada capaian lulusan pembelajaran program studi dan KKNI. 

6. Strategi 

Pelaksanaan 

Standar 

1. Rektor Institut Binamadani Indonesia (INBI) bersama-sama dengan 

Kaprodi mengundang stakeholder dalam menyusun dan 

menetapkan capaian pembelajaran. 

2. Rektor Institut Binamadani Indonesia (INBI) bersama-sama dengan 

Kaprodi mengimplementasikan kriteria tingkat kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran. 

3. Rektor Institut Binamadani Indonesia (INBI) bersama-sama dengan 

Kaprodi melakukan monitoring dan mengevaluasi serta mengukur 

tingkat ketercapaian standar isi pembelajaran di sekolah tinggi 

4. Rektor Institut Binamadani Indonesia (INBI) bersama-sama dengan 

Kaprodi melakukan pengendalian dengan mengacu pada manual 

SPMI untuk dapat mengimplementasikan standar isi pembelajaran 

sekolah tinggi. 

5. Rektor Institut Binamadani Indonesia (INBI) bersama-sama dengan 

Kaprodi melaksanakan pengembangan/ peningkatan standar isi 

pembelajaran yang diperlukan ketika standar isi pembelajaran dari 

setiap isi standar dalam satu siklus atau kurun waktu proses 

pembelajaran berakhir. 

7. Indikator 

Pencapaian 

Standar 

1. Kurikulum yang disusun sesuai dengan visi, misi dan tujuan Institut 

Binamadani Indonesia (INBI), dan peraturan perundangan yang 

berlaku serta sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan masing-

masing program studi. 



 

 

 

 2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan 

kalender akademik 

3. Hasil tingkat efisiensi pelaksanaan program pembelajaran di 

sekolah tinggi semakin meningkat dan sesuai dengan Visi, Misi 

Institut yang mampu menghasilkan lulusan yang berwawasan 

global dan berkarakter Binamadani. 

4. Kemampuan bersikap profesional dan bertanggung jawab secara 

etika. 

5. Kemampuan berpandangan luas yang diperlukan untuk mengerti 

dampak suatu solusi dalam konteks sosial dan global dengan baik. 

6. Kemampuan mengenali kebutuhan dan kemampuan mencapai 

dalam proses belajar selama hidup dengan baik. 

7. Prosentase waktu tunggu lulusan untuk diterima di dunia kerja 

maksimal 3 bulan. 

8. Dokumen 

Terkait 

1. Renstra Institusi 

2. Renop Institusi 

3. Pedoman Akademik sekolah tinggi 

4. Manual Prosedur Monitoring dan Evaluasi Proses Pembelajaran di 

institut 

5. Manual Prosedur Audit Proses Pembelajaran di institut 

6. Formulir Monitoring dan Evaluasi Proses Pembelajaran di institut 

9. Referensi 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2022 

tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi No. 
53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

4. Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 
Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan 
Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

5. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 13 
Tahun 2023 tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 
Tahun 2024 tentang Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu 
Perguruan Tinggi untuk Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui 
Mekanisme Automasi. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 
39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

8. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 
10 Tahun 2026 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

9. Statuta Institut Binamadani Indonesia (INBI) 
10. Renstra Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

 


